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Dalarn perttunbuhan dan perkembangan ekonorni yang sernakin berat
mda masa sekarang ini, banyak perusahaan yang melakukan persaingan merebut
F:ar unturk memperoleh laba. Keadaan seperti ini merupakan tanggr.rng jawab
dari pada manajer ataur pimpinan perusahaan untuk rnenjalankan uruturyu ,a.u.u
cfektifdan efisien sesuai dengan rencana-rencana kegiatan yang telah diietapkan.
Penerapan sistem dan prosedur akuntansi sangat diperlurkan uniuk rneningkatkan
pengendalian intern. Untuk mengurangi dan mencegah te4adinya kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh manajer perusahaan, maka dibuturhkan suatu
slstem informasi yang benar dan tepat dalam penyajiannya. Dengan terdapatnya
penerapan sistem dan prosedur yang didalarnnya mengandung unsu, pengendalian
intern yang baik untuk mencapai t{uan perusahaan.

Penulis melakukan penelitian pada PT. Makmur Jaya Kharisma Malang
)'ang memproduksi plastik. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, rnenunjukkan bahwa penerapan sisteni dan prosedur ak-untansi
penjualan dan penerimaan kas kurang memenuhi ciri-ciri pengendalian intern
1'ang baik. Hal ini disebabkan karena adanya kurang lengkapnya fonnulir yang
dimiliki oleh prosedur penjualan yaitu surat jalan-digunakan unttrk menagih.
Sedangkan pada prosedur penerimaan kas terdapat pelangkapan fungsi uniuru
bagian piutang dengan kasir dan fbrrnulir yang digunakan oleh perusaliaan tidak
menriliki nomor urutt yang tercetak serta uang yang diterima tiap harinya tidak
langsung disetorkan ke bank.

Dengan kurang lengkapnya fonnulir dan perangkapan fungsi dapat
menirnbulkan tindakan{indakan yang dapat n:rerugikan p"rurahuur. Ofen karena
itu perusahaan dan melakukan pernisahan tungsi pada prosedur penerimaan kas
dan jr-rga perlu diberi nomor ururt yang tercetak pada formulir yang ada, agar ticlak
terjadi penyalahgunaan dalam perhittrngan fisik dan pencocokin fisik barang
dengan catatan.
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